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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Air di Desa Rarowatu Kabupaten 
Bombana. Pemeriksaan coliform pada air sumur bor dan air swadaya masyarakat 
menggunakan Metode Most Probable Number (MPN). Pada perlakuan ini terdiri dari 
presumptive test yang menggunakan media Lactose Broth (LB) dengan metode 3 seri 
tabung, Tahap berikutnya confirmative test dengan menggunakan media Brillian Green 
Lactose Broth (BGLB). Pada identifikasi  Escherichia coli  menggunakan media Eosin 
Methylene Blue Agar, pewarnaan Gram dan media uji biokimia. Hasil penelitian 
menunjukkan sampel yang terdiri dari 7 sampel air sumur bor dan I sampel air swadaya 
masyarakat berdasarkan uji MPN mencapai 2400/100 ml. Hasil identifikasi 
menggunakan media EMBA menunjukkan koloni yang berwarna hijau metalik pada 
sampel air swadaya  serta  dilakukan pewarnaan Gram menunjukkan bentuk basil 
pendek dan gram negative. Hasil uji biokimia menunjukkan hasil uji indol positif, methyl 
red positif, voges proskauer negatif dan uji sitrat negatif. Uji IMViC dapat disimpulkan 
bahwa bakteri pada kode sampel D memiliki sifat yang sama terhadap bakteri E. coli. 
 
Kata kunci :  Coliform, Identifikasi, Escherichia coli, Bombana 
ABSTRACT 
This study aims to determine the quality of water in Rarowatu Village, Bombana 
Regency. Coliform examination in borehole water and community self-water using the 
Most Probable Number (MPN) Method. This treatment consists of a presumptive test 
that uses Lactose Broth (LB) media with the tube 3 series method. The next stage is the 
confirmative test using Brilliant Green Lactose Broth (BGLB) media. The identification of 
Escherichia coli using Eosin Methylene Blue Agar media, Gram staining, and 
biochemical test media. The results of the study showed that samples consisting of 7 
samples of bore well water and I community self-water samples based on the MPN test 
reached 2400/100 ml. The identification results using EMBA media showed that metallic 
green colonies in self-help water samples and Gram staining performed showed short 
and gram-negative bacilli forms. The results of biochemical tests showed that swadaya 
water samples were Escherichia coli species. 
Keywords: Coliform, Identification, Escherichia coli, Bombana 
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PENDAHULUAN 
Air adalah kebutuhan yang 
sangat penting dalam kelangsungan 
hidup manusia, baik dalam pertanian, 
kehidupan rumah tangga, hingga 
perkantoran. Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan air masyarakat, maka telah 
diadakan sistem penyediaan air bersih 
terutama di daerah perkotaan maupun 
pedesaan (Yassin, et al., 2013). 
Tersedianya sumber air bersih adalah 
suatu cara dalam mencukupi 
kebutuhan masyarakat akan hidup 
sehat dan bebas dari kontaminasi 
bakteri patogen. Sumber air bersih 
dinyatakan aman apabila bebas dari 
kontaminasi kuman, tidak berasa, tidak 
berbau dan memenuhi standar yang 
telah ditetapkan oleh WHO (World 
Health Organization) atau Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia 
(Novalino et al., 2016). Sumber air 
yang digunakan oleh masyarakat  di 
Desa Rarowatu Kabupaten Bombana 
diantaranya adalah air swadaya 
masyarakat dan sumur bor. Air 
swadaya masyarakat merupakan 
sumber air yang diciptakan atas kerja 
sama masyarakat di suatu daerah 
tanpa menerima bantuan dari 
pemerintah. Air swadaya masyarakat 
adalah air sumur pada permukaan 
tanah atau air tanah dangkal, 
umumnya dengan kedalaman lebih 
dari 5 meter. Sedangkan Air bor 
merupakan air bersih yang diambil dari 
air tanah menggunakan alat mesin bor 
untuk menggali lubang ditanah sampai 
mendapatkan sumber air (Chandra, 
2007). 
Air bersih yaitu air yang 
dimanfaatkan untuk memasak, minum, 
mencuci, mandi dan lain sebagainya. 
Kualitas air pada sarana air bersih 
yang aman untuk digunakan oleh 
masyarakat berdasarkan parameter 
mikrobiologi adalah tidak mengandung 
bakteri coliform lebih dari 50 pada 
setiap 100 ml air bersih, sedangkan air 
minum yang aman untuk dikonsumsi 
oleh mayarakat adalah tidak 
mengandung bakteri koliform 100 ml 
(Divya & Solomon, 2016).  
Penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri coliform adalah infeksi saluran 
cerna yang dikenal dengan diare. 
Penyakit diare adalah masalah 
kesehatan masyarakat didaerah 
berkembang (Tong et al., 2016). Diare 
merupakan suatu penyakit yang terjadi 
perubahan pada konsistensi feses dan 
keseringan buang air besar tiga kali 
atau lebih serta dapat terjadi buang air 
besar berdarah ataupun tidak selama 
24 jam (Khalid, 2004). Dari hasil 
wawancara kepada pihak Puskesmas, 
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belum ada laporan yang pasti dari 
masyarakat mengenai kejadian diare. 
Penyakit diare masih dianggap tidak 
berbahaya oleh warga masyarakat dan 
dapat segera diobat tanpa harus 
melalui puskesmas. Berdasarkan 
uraian tersebut,  maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
“Kualitas Air Sumur Bor dan Air 
Swadaya masyarakat Berdasarkan 
Total Coliform dengan Cemaran 
Escherchia coli  di Desa Rarowatu 
Kabupaten Bombana”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah 
alkohol 70%, Media Lactose Broth (LB), 
Media Brilliant Green Lactose Bile Broth 
(BGLB), Media Eosin Methylen Blue 
Agar (EMBA), Triple Sugar Iron Agar 
(TSIA), Simmons citrate agar (SCA), 
Metil red (MR), Voges proskauer (VP), 
Sulfide indol motility (SIM), KOH 40 %, 
alfa naftol 5 % Reagent pewarnaan 
Gram, minyak imersi, NaCl 0,95 % dan 
sampe air (air sumur bor dan air 
swadaya).  Alat yang digunakan adalah 
tabung reaksi, erlenmeyer, Mikroskop, 
Mikropipet, Cawan Petri, Kaca Preparat, 
Pipet tetes, Hot Plate, Autoklave, 
Laminar Air Flow, ose bulat, ose lurus , 
rak pengecatan, spritus dan rak tabung. 
 
Pengambilan sampel 
Sampel berupa air sumur bor 
berjumlah tujuh dan air swadaya 
masyarakat berjumlah satu. Untuk 
sumur bor yang memenuhi kriteria yaitu 
jarak sumur dengan septy tank minimal 
11 meter dan kedalaman sumur bor 5 -
10 meter. Untuk air swadaya harus 
memenuhi kriteria jarak mata air dengan 
pemukiman warga minimal >100 meter 
(Peraturan Pemerintah R.I., 2010). 
 
Uji Coliform 
Pemeriksaan uji bakteri coliform  
menggunakan Metode Most Probable 
Number (MPN). Pada perlakuan ini 
terdiri dari presumptive test yang 
menggunakan media Lactose Broth (LB) 
dengan metode 3 seri  tabung, Tahap 
berikutnya confirmative test dengan 
menggunakan media Brillian Green 
Lactose Broth (BGLB). Pada identifikasi  
E. coli  menggunakan media Eosin 
Methylene Blue Agar (EMBA), 
pewarnaan Gram dan media uji biokimia 
uji gula-gula menggunakan TSIA dan 
IMViC Tests yang terdiri dari uji  Indole, 
Methyl Red, Voges-Prosakaur, dan 
Citrate . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian kualitas mikrobiologis 
pada air sumur bor dan air swadaya 
masyarakat untuk menemukan adanya 
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bakteri coliform dan E.coli di Desa 
Rarowatu Kabupaten Bombana. Pada 
penelitian ini dengan jumlah sampel 
delapan yang diambil pada air sumur 
bor di tujuh tempat yang berbeda dan 
satu air swadaya yang terdapat di Desa 
Rarowatu Kabupaten Bombana. 
Penelitian ini menggunakan metode 
observational deskriptif dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi bakteri coliform 
pada air sumur bor dan air swadaya 
masyarakat. 
Pada hasil presumptive test  
yang tertera pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa  uji MPN dengan menggunakan 
media LB terdapat bakteri coliform 
terhadap delapan sampel yang diperiksa 
dengan nilai 2400 MPN/mL.  Jumlah 
bakteri coliform terdapat disemua 
sampel yang ditandai dengan adanya 
kekeruhan dan terbentuknya gelembung 
udara pada tabung durham. Media LB 
dapat positif karena bakteri yang 
tumbuh adalah bakteri yang dapat 
menfermentasi laktosa dan juga 
menghasilkan gas.  
 
Tabel 1 Hasil tes Presumtif (penduga) bakteri coliform 
Kode 
sampel 
Media Lactosa broth Total bakteri coliform 
(MPN/mL) 
10 ml 1 ml 0,1 ml 
A* 3 3 3 2400 
B* 3 3 3 2400 
C* 3 3 3 2400 
D** 3 3 3 2400 
E* 3 3 3 2400 
F* 3 3 3 2400 
G* 3 3 3 2400 
H* 3 3 3 2400 
Ket: *= (air sumur bor). **= (air swadaya masyarakat) 
 
 
Selanjutnya dilakukan tahapan 
untuk confirmative test pada delapan 
sampel dengan menggunakan media 
BGLB yang hasilnya tertera pada pada 
Tabel 2. Confirmative test merupakan uji 
penegasan untuk menegaskan bahwa 
sampel mengandung bakteri coliform. 
Tes ini  mempertegas dan menguji hasil 
positif coliform yang ditandai dengan 
terdapatnya gelembung udara di dalam 
tabung reaksi atau tabung durham.
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Tabel 2. Hasil tes konfirmatif  (penegasan) pada media BGLB 
Kode sampel 
Jumlah Hasil 
Media BGLB 
Keterangan 
bakteri coliform 
10 ml 1 ml 0,1 ml 
A* 3 3 3 + 
B* 3 3 3 + 
C* 3 3 3 + 
 D** 3 3 3 + 
E* 3 3 3 + 
F* 3 3 3 + 
G* 3 3 3 + 
H* 3 3 3 + 
Ket: *= (air sumur bor). **= (air swadaya masyarakat), + = positif 
 
Sampel kemudian diinokulasi 
pada media selektif EMBA untuk 
mengidentifikasi bakteri Coliform fecal 
E.coli yang tertera pada Tabel 4.3. Hasil 
dari penggunaan media EMBA 
menunjukkan bahwa sampel dengan 
kode A, B, C, E, F, G, H pada media 
koloni berwarna merah muda, 
sedangkan pada kode sampel D koloni 
bakteri pada media berwarna hijau 
metalik. Sampel A, B, C, E, F, G, H 
menunjukan bahwa sampel negatif 
bakteri E. coli, sedangkan pada sampel 
D menunjukkan hasil sampel positif 
bakteri E.coli yang ditandai dengan 
perubahan warna media menjadi hijau 
metalik. Hasil pada kode sampel D yaitu 
air swadaya didapatkan hasil positif 
mengandung bakteri E. coli, hal ini 
dapat dilihat pada media EMBA terjadi 
perubahan warna media menjadi hijau 
metalik. Hasil inokulasi pada media 
EMBA menghasilkan koloni berwarna 
kehijauan dengan bintik hitam ditengah 
koloni dan kilap logam dikarenakan 
EMBA mengandung eosin dan metilen 
biru yang menghambat pertumbuhan 
bakteri Gram positif sehingga bakteri 
yang tumbuh terseleksi hanya bakteri 
bersifat Gram negatif. EMBA pun 
memiliki kandungan laktosa sehingga 
bakteri Gram negatif yang tumbuh pun 
akan terdiferensiasi berdasarkan 
sifatnya yang dapat meragi laktosa.
 
Tabel 3. Hasil tes uji pelengkap 
Kode 
sampel 
Koloni pada media EMBA Keterangan 
1 2 3 
A* Smooth, bulat, keping, sedang-besar dan 
warna koloni merah mudah 
Bakteri Lain 
B* Smooth, bulat, keping, sedang-besar dan 
warna koloni merah mudah 
Bakteri Lain 
C* Smooth, bulat, keping, sedang-besar Bakteri Lain 
D** Smooth, bulat, keping, sedang-besar, 
terbentuk warna koloni hijau metalik  
Escherichia coli 
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1 2 3 
F* Smooth, bulat, keping, sedang-besar dan 
warna koloni merah mudah 
Bakteri Lain 
G* Smooth, bulat, keping, sedang-besar dan 
warna koloni merah mudah 
Bakteri Lain 
H* Smooth, bulat, keping, sedang-besar dan 
warna koloni merah mudah 
Bakteri Lain 
 
Ket: *= (air sumur bor). **= (air swadaya masyarakat) 
 
Setelah penanaman di media 
EMBA, bakteri pada Kode sampel D 
yang tumbuh pada media EMBA 
dilanjutkan ke uji biokimia. Hasil uji 
biokimia seperti  yang tertera pada 
Tabel 4.4. Uji biokimia adalah uji yang 
dilakukan untuk menentukan jenis 
bakteri. Uji biokimia yang biasa 
dilakukan adalah uji IMViC (Indol, Metil 
Red, Voges Praskauer dan Sitrat). Pada 
uji Indol diperoleh hasil positif dimana 
terbentuk cincin merah. Indol dibentuk 
dari asam triptofan sebagai hasil 
aktivitas hidrolisis beberapa spesies 
bakteri. 
Uji Metil Red menunjukkan hasil 
positif dengan terjadi perubahan warna 
setelah penambahan indikator methyl 
red. Pengujian methyl red dilakukan 
untuk mengetahui bakteri yang dapat 
membentuk asam sedemikian 
banyaknya sehingga dapat mengubah 
indikator methyl red menjadi merah.  
Irianto, (2006) menyatakan E.coli dapat 
memberikan hasil pengujian positif 
karena dapat menurunkan pH sampai 
4,5. Uji Voges Proskauer diperoleh hasil 
negatif, karena tidak terbentuk warna 
merah pada medium setelah 
ditambahkan alfan naftol dan KOH, hal 
ini disebabkan karena bakteri E.coli 
tidak menghasilkan produk netral seperti 
asetil metil karbinol (asetoin) dari hasil 
metabolisme glukosa melainkan 
menghasilkan asam. Uji Sitrat dilakukan 
untuk melihat kemampuan bakteri untuk 
menggunakan sitrat sebagai satu-
satunya sumber karbon. Pada hasil 
pemeriksaan didapatkan hasil negatif. 
Berdasarkan uji IMViC dapat ditentukan 
bahwa bakteri pada kode sampel D 
memiliki sifat yang sama terhadap 
bakteri Escherichia coli.
 
Tabel 4. Hasil uji biokimia 
Kode 
Sampel 
H2S Gas Indol MR VP Citrate 
D - + + + - - 
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Setelah dilakukan uji biokimia, 
maka sampel dilanjutkan untuk 
pewarnaan Gram seperti yang tertera 
pada Tabel 4.5. Pada kode sampel D 
menunjukan sifat bakteri Gram negatif 
ditandai dengan warna bakteri yang 
merah. Menurut (Johnson, Ziegler, & 
Hawley, 2011), bakteri dengan sifat 
Gram negatif menunjukan warna merah 
karena bakteri tersebut memiliki lapisan 
peptidoglikan tipis (satu sampai tiga 
lapis) yang terhubung dengan suatu 
membran luar. Peptidoglikan ini tidak 
terlalu teranyam rapat, maka mudah 
kehilangan kompleks kristal 
violet/gentien violet pada proses 
pelunturan dengan alkohol.
  
Tabel 5. Hasil pewarnaan gram pada koloni bakteri 
Kode 
sampel 
Pewarnaan Gram Keterangan 
D Basil pendek, Gram negatif Escherichia coli 
 
Hasil ini dapat dilihat dari kondisi 
sumur bor pada sampel A, B, C, E, F, G, 
H keadaan sumurnya memiliki nilai MPN 
sama yaitu 2400/100 mL, sumur ini 
melebihi batas maksimum standar baku 
mutu kesehatan lingkungan untuk media 
air dalam keperluan higiene sanitasi 
yang telah ditetapkan  oleh (Peraturan 
Pemerintah R.I., 2017) yaitu 50/100 ml 
air. Hasil uji bakteri E.coli menunjukkan 
hasil yang negatif  dan memenuhi 
standar yang telah ditetapkan yaitu 0-
CFU/100 mL. Hasil ini juga 
menunjukkan keberadaan sumur bor 
yang jauh dari septy tank sehingga tidak 
terkontaminasi bakteri E.coli. Hasil uji 
kode sampel D pada air swadaya 
menunjukkan nilai MPN sama yaitu 
2400/100 mL dan positif E.coli. Hal ini 
disebabkan kondisi penampungan air 
swadaya yang terdapat di Desa 
Rarowatu Kabupaten Bombana masih 
belum terjaga dengan baik, masyarakat 
sekitar belum memahami bahwa tempat 
penampungan yang kurang bersih dapat 
terkontaminasi oleh bakteri, khususnya 
bakteri coliform  dan E. coli. 
KESIMPULAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kualitas air di desa Rowowatu 
melebihi batas maksimum kualitas air 
bersih yang telah ditetapkan yaitu 
50/100 ml air, sedangkan hasil uji 
MPN sebesar 2400/100 ml air  
2. Kode sampel A,B,C,E, F, G, H (air 
sumur bor) menunjukkan hasil positif 
coliform dan negatif coliform fecal 
E.coli. sedangkan kode Sampel D (air 
swadaya) menunjukkan hasil positif 
coliform dan fecal E.coli. 
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